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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
agrowisata kopi di Jawa Timur (personal, budaya, lingkungan sosial, psikologi).
Penelitian dilakukan di 19 kabupaten di Provinsi Jawa Timur. Jumlah responden
dalam penelitian ini sebanyak 285, setiap kecamatan diambil sebanyak 15
responden. Analisis menggunakan software (Soft Ware) WarpPLS 6.0 (Partial
Least Squares). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel personal, budaya,
lingkungan sosial, psikologi memberikan pengaruh positif nyata terhadap
permintaan wisatawan agrowisata kopi di Jawa Timur.

Kata Kunci: Personal, Budaya, Lingkungan Sosial, Psikologi, Agrowisata Kopi.

Pendahuluan

Pariwisata terbukti
mendorong pertumbuhan
perekonomian  melalui  peluang
investasi, peluang Kkerja, peluang
berusaha dan pada akhirnya akan
dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pelaksanaan
pembangunan yang berorientasi
kepada peningkatan kesejahteraan
masyarakat mempunyai  dampak
terhadap lingkungan sekitarnya baik
secara langsung maupun tidak
langsung. Pengelolaan lingkungan
dan obyek wisata itu sangat
mempengaruhi  kelestarian  fungsi
lingkungan dan obyek wisata itu
sendiri dapat menimbulkan dampak
positip maupun negatip. Di Jawa
Timur industri agrowisata kopi ini

mampu

sudah mulai tumbuh dan
berkembang. Dimana masing-
masing daerah yang mempunyai
perkebunan kopi yang dikelola

42

rakyat namun demikian ada beberapa
daerah yang sudah mulai
mengembangkan agrowisata kopi ini
dengan cara yang berbeda antara satu
daerah dengan daerah yang lain.
Wibowo (2007), secara umum grand
strategi dalam pembangunan
perkebunan kopi di Jawa Timur
diperukan konsolidasi dengan semua

sumberdaya yang ada, meliputi
sumberdaya lahan, teknologi
budidaya, pengolahan serta

alternative pengembangan produk
dan pemasaran. Proses selanjutnya
produk industry pariwisata
pemerintah dan perusahaan biro
perjalanan wisata sebagai perencana
dan penyusun dan pengembangan
pariwisata. Jadi produk final industri
pariwisata itu merupakan gabungan
dari berbagai macam produk yang
dihasilkan oleh beberapa perusahaan
yang memberikan pelayanan secara
langsung kepada wisatawan bila
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melakukan perjalanan wisata (Yoeti,
2008).Habibi,  Rahmati, Karimi
(2018), sektor pariwisata
memberikan dampak yang positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di
Iran.Mantymaa, Tyrvainen, Juutinen,
Kurttila (2019), perusahaan
pariwisata berbasis alam memiliki
potensi lebih besar untuk
mendapatkan  pemasukan dari
wisatawan.Winarno  dkk  (2018)
mengemukakan bahwa keunggulan

kompetitif akan sangat berkaitan
dengan  faktor internal  dan
eksternalGugushvili, Salukvadze,
Salukvadze (2017),

pertumbuhansektor pariwisata yang
pesat memicu pertumbuhan ekonomi,
tetapi cabang ekonomi yang lain
seperti pertanian, perdagangan juga
harus dilibatkan dalam kegiatan
pariwisata ini. Utami, Setyaningsih,
Winarto (2020), perencanaan
agrowisata  kopi merupakan
gabungan ataspemanfaatan unsur air,
pemanfaatan unsur udara,
pemanfaatan unsur tanah, dan
pemanfaatan unsur energy. Dewi,
Hernawan, Mustofa (2019),di
kawasan  wisata edukasi  kopi
Palasari. Selain itu perlu juga akses
transportasi yang memadai,
merchandise, dan pelayanan jasa
lainnya yang bersifat keterbaruan

serta memiliki  Kkarakteristikyang
berbeda. Rusadi, Purwatiasning,
Satwikasari ~ (2019),  penerapan
konsep wisata edukasi
memungkinkan pengunjung
mendapatkan kenikmatan sebuah
perjalanan wisata dan
mengeksplorasi  kopi.  Gunawan,

Yunita, Zakaria (2016), kondisi alam
sebagai salah satu daya tarik
unggulan di desa Warjabakti sangat
menunjang untuk pengembangan
pariwisata. Purnomo dan Mintorogo
(2019), desain dengan pendekatan
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sustainable  design  mengenalkan
Kopi Arabika Kintamani kepada
masyarakat luas, dengan demikian
akan tetap memperhatikan kearifan
lokal dan lingkungan sentra pertanian
Kintamani. Dwiridotjahjono, Arifin,
Sasongko, Maroeto, Santoso (2017),

penguatan kelembagaan
pengembangan agrowisata
dilakukan  dengan  peningkatan
hubungan  kelembangaan  antara
pengusahaan  agrowisata,  usaha
rumah tangga, agroindustri
pendukung, serta lembaga
pembiayaan dan pengembangan

bisnis yang terkait.

Tujuan daripada penelitian ini
adalah untuk menganalisis pengaruh
pribadi, lingkungan social, budaya,
psikologi, terhadap  permintaan
wisatawan agrowisata kopi di Jawa
Timur.

Metode Penelitian

Daerah yang digunakanuntuk
penelitian ditentukan secara sengaja
(Purposive), vyaitu di wilayah
Provinsi Jawa Timur dan yang
memiliki areal perkebunan kopi.
Lokasi yang digunakan sebagai
obyek  penelitian  meliputi 19
Kabupaten diantaranya Banyuwangi,
Situbondo, Bondowoso, Jember,
Lumajang, Pasuruan, Malang,
Jombang, Mojokerto,  Nganjuk,
Kediri, Tulung Agung, Blitar,
Trenggalek, Madiun, Ngawi,
Magetan, Ponorogo, dan Pacitan.
Jumlah responden dalam penelitian
ini sebanyak 285, setiap Kabupaten
diambil sebanyak 15 responden,
respondennya diantaranya adalah
petani kopi, pelaku usaha kopi,
masyarakat yang tinggal disekitar
lokasi pariwisata berbasis kopi,
Dinas pertanian, Dinas Pariwisata,
Konsumen kopi.  Analisis yang
digunakan untuk  menjawab



penelitian ini dengan menggunakan
Structural Equation Model (SEM)
yang juga dinamakan  Model
Persamaan Struktural (MPS) dengan
menggunakan piranti lunak (Soft
Ware) WarpPLS 6.0 (Partial Least
Squares). Kock (2016), PLS-SEM
telah mengalami pertumbuhan yang
mantap di bidang e-kolaborasi pada
bidang yang banyak dimana statistik
multivariat digunakan. Salah satu

alasannya adalah munculnya
perangkat lunak yang hebat dan
mudah digunakan untuk PLS-SEM,
seperti WarpPLS.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  pengolahan  data
menggunakan WarpPLS. 6.0 dapat
dilihat pada Tabel 1.

HASIL STUDI BERBASIS PENGOLAHAN DATA MENGGUNAKAN WARP PLS
Hipotesis Path Path P Standart | Effect Size Sig
Coefficient | Values of Error For Path
for Path | Coefficient
Coefficient

H: | Pribadi-> Permintaan 0.141 0.008 0.058 0.086 p<0.05
Wisata Agrowisata Kopi Significant

(H1
accepted)
Hz | Lingkungan Sosial -> 0.447 <0.001 0.055 0.379 p<0.05
Permintaan Wisata Significant

Agrowisata Kopi (H2
accepted)
Hs | Budaya -> Permintaan 0.100 0.044 0.058 0.039 p>0.05

Wisata Agrowisata Kopi Non
Significant

(Hsaccepted
)

Hs | Psikologi -> Permintaan 0.114 0.025 0.058 0.079 p<0.05
Wisata Agrowisata Kopi Significant

(Ha
accepted)

1. Pribadi SMA keatas sebanyak 260 responden

Berdasarkan hasil analisis Warp.
PLS 6.0, maka pribadi berpengaruh
positif ~ yang nyata terhadap
permintaan wisatawan pada
agrowisata kopi di Jawa Timur (YY)
dengan nilai koefisien jalur sebesar
0.141 dimana nilai p=0.008 < 0.05.
Dimana dari total 285 responden
yang terlibat dalam penelitian ini
responden pria sebanyak 165 orang
atau 57,89 % sedangkan responden
wanita sebanyak 120 orang atau
42,10 %, terdapat perbedaan sebesar
45 responden. Dari sisi usia maka
yang berusia antara 35 — 50 tahun
sebanyak 225 responden atau 78,95
%, kemudian yang berpendidikan
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atau 91,23 % sisanya berpendidikan
SD dan SMP sebanyak 25 responden.
Saat ini semakin banyak munculnya
café-café kopi terutama di daerah
perkotaan dan di daerah pedesaan,
maka daerah yang  memiliki
perkebunan kopi ada kecenderungan
membangun dan mengembangkan
agrowisata kopi di Jawa Timur.
Pada satu sisi banyaknya para
penikmat kopi cenderung memilih
suasana yang baru dan bisa bersama
keluarga untuk menikmati kopi ini
dalam suasana yang baru, alami,
aman, nyaman, fasilitas yang
memadai serta aksesnya mudah.
Barkhi, Wallace (2007), persepsi



dan sikap dapat meningkatkan
konsumen dalam pembeliannya.
Reynolds (2013), perilaku ekonomi
diengaruhi oleh etika, nilai peran dan
jaringan lokal. Golding and Peattie
(2005), pemasaran sosial
memilikikontribusi yangefektif
terhadap  perilaku. Nadeema,
Juntunena, Shirazib, Hajlic(2020),
bahwa dukungan sosial
mempengaruhi persepsi, kepercayaan
konsumen, kepuasan dan komitmen.
2. Budaya

Berdasarkan hasil analisis Warp.
PLS 6.0, maka pribadi berpengaruh
positip yang nyata terhadap
permintaan wisatawan pada
agrowisata kopi di Jawa Timur ()
dengan nilai koefisien jalur sebesar
0.100 dimana nilai p=0.044< 0.05.
Masyarakat di Jawa Timur itu
mempunyai adat istiadat dan ragam

budaya yang banyak  sekali.
keberagaman adat istiadat tersebut
sampai sekarang masih  dijaga

keberadaannya sehingga masyarakat
di Jawa Timur memiliki kesantunan
dan kebersamaan berjalan dengan

baik. Bahkan daerah tertentu
memiliki budaya yang sampai
sekarang  masih  dipertahankan
sehingga masyarakat sangat

menghormati budayanya demikian
juga dengan masyarakat dari daerah
lain.  Kondisi ini secara otomatis
memudahkan  untuk  melakukan
pembangunan serta pengembangan
pariwisata dimana masyarakat akan
tetap menjaga warisan budaya yang
ada didaerah masing-masing. Disatu
sisi masyarakat di Jawa Timur sejak
dahulu mengkonsumsi kopi itu sudah
merupakan kebiasaan yang turun
temurun, sehingga kebiasaan ini
merupakan modal yang sangat baik
berkaitan dengan agrowisata kopi di
Jawa Timur ini. Calza, Cannavale,
Nadali (2020), nilai budaya berperan
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dalam proses penalaran
kewirausahaan. Sands, Ferraroa,
Campbell, Kietzmann,
Andonopoulos (2020), norma-norma
sosial dapat digunakan sebagai
bentuk  pengaruh  sosial  dan
mendorong konsumen untuk terlibat
dalam tingkat konsumsi bersama
yang lebih tinggi.

3. Lingkungan Sosial

Berdasarkan hasil analisis Warp.
PLS 6.0, maka pribadi berpengaruh
positip  yang nyata terhadap
permintaan wisatawan pada
agrowisata kopi di Jawa Timur (Y)
dengan nilai koefisien jalur sebesar
0.447 dimana nilai p= <0.001 < 0.05.
Agrowisata merupakan gabungan
antara beberapa sumberdaya yang
diantaranya  sumberdaya  alam
dengan sumberdaya yang diciptakan
oleh manusia seperti sarana dan
prasarana yang menunjang adanya
obyek agrowisata kopi tersebut.
Berdasarkan pengamatan dilapang
saat melakukan penelitian, maka
factor keluarga dalam hal ini
sebagian besar yang menentukan
berwisata adalah kepala keluarga,
walaupun pada kasus tertentu tidak
tergantung kepada kepala keluarga.
Beberapa diantaranya menghendaki
adanya lokasi wisata, kemudahan

kegiatan

aksesnya, lokasinya nyaman,
terjamin keamanannya serta
mempunyai banyak produk yang
ditawarkan.

Stampa, Schipmann-Schwarze,

Hamm (2020), pemahaman tentang
sistem produksi untuk produk
organik atau konvensional. Ini
membutuhkan pengetahuan untuk
komunikasi masalah manfaat
lingkungan dan sosial.  Srihadia,
Setiawan (2015), bahwa kepercayaan
diri merupakan manfaat terpenting
yang dipertimbangkan konsumen
dalam membangun hubungan jangka



panjang dengan penyedia layanan.
Kumagai, Nagasawa (2019), bahwa
prestise lokasi, lokasi yang ideal
terhadap factor social memberikan
kontribusi positif terhadap sikap
konsumen terhadap merek barang
mewah.  Pena-Garcia, Gil-Saura,
Rodriguez-Orejuela, Siqueira-Junior
(2020), terdapat perbedaan yang
substansialpertimbangan utama
dalam membeli secara on line antara
konsumen  negara  berkembang
dengan negara maju.Xhema (2019),
bahwa ada hubungan negatif antara

penggunaan media sosial dan
pelanggan loyalitas terdapat
hubungan yang negatip dimana
jejaring  sosial memengaruhi
perilaku pelanggan.

4. Psikologi

Berdasarkan hasil analisis Warp.
PLS 6.0, maka pribadi berpengaruh
positip  yang nyata terhadap
permintaan wisatawan pada
agrowisata kopi di Jawa Timur (YY)
dengan nilai koefisien jalur sebesar
0.114 dimana nila p=0.025< 0.05.
Kebutuhan yang bersifat psikologi
merupakan kebutuhan yang muncul

dari  kondisi  tertentu,  seperti
kebutuhan untuk diakui
eksisitensinya, diakui jati dirinya
serta  diakui  dapat  diterima
dilingkungan lama maupun
dilingkungan barunya. Agrowisata

kopi merupakan wisata yang berbasis

komoditas tanaman kopi serta
olahannya, maka dalam
pengelolaannya  harus  dilakukan
secara  professional. Dengan

demikian akan memberikan persepsi
yang baik kepada agrowisata kopi di
Jawa Timur ini, dengan pengetahuan
yang baik misalkan kemampuan
berbahasa asing, sikap yang ramah

tamah, jaminan produk yang
menyehatkan  serta  pengetahuan
dalam budidaya kopi beserta
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olahannya akan menjadi daya Tarik
tersendiri.Wang (2017),
menyampaikan  bahwa identitas
sosial memiliki beberapa dimensi
yang meliputi kognitif, afektif, dan
evaluative, pengaruh ketiga dimensi
tersebutterhadap perilaku
penggunaan dan pembelian memiliki
pengaruh yang beragam. Cetina,
Munthiu, Radulescu (2012), banyak
faktor yang memainkan peran kunci
dalam perilaku konsumen virtual
diantaranya, signifikansi,
karakteristik, kekhususan faktor
psikologis dan sosial.

Kesimpulan dan implikasinya
Berdasarkan hasil penelitian
meunjukkan bahwa factor pribadi,
budaya, lingkungan social, psikologi,
factor pendukung, factor penghambat
memberikan pengaruh yang positip

yang nyata. Lebih lanjut dari hasil
penelitian ini  dapat memberikan
implikasi praktis, mengingat

komoditas kopi mempunyai prospek
yang bagus. Oleh karena itu
pengembangan industry pariwisata
dalam hal ini agrowisata kopi
diharapkan data memberikan harapan
baru bagi para penikmat kopi.
Dimana jika ingin menikmati kopi
bersama keluarga dalam suasana
yang berbeda maka akan dapat
mendorong daerah-daerah lai yang
belum mempunyai agrowisata kopi

bisa segera untuk dilakukan
pembangunan dan
pengembangannya.
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